FEMDAHULLIAN

A. Latar Belakang Masalah

Fendidikan adalah proses yang terorganisasikan
untuk membantuw agar seseorang mencapai bentuk  dirinya
yvang benar sebagai manusia {Mardiatmadia 1798&: 3?7},
Fengalaman menuniukhkan bila tidak dididik atau salah
didik, manusia akan menjadi makhluk vyang mengerikan dan
iebih berbahaya ketimbang binatang. Untuk memanusiakan
manusia itulah orang membuat pendidikan (Berita Buana, 17
Dktabe; i??1). Fernyvataan ini sejalan dengan pendapat
M1.D. Dahlarn (1991: 138} vang menyatakan, sekiranys
manusia kehilangan kemanusiaannya maka vang terlihat
atalah sifat {tabiat) bevannya. Oleh karena itu
pendidikan perlu diadakan.

Fendidikan berorientasi ke masa depan. Masa depan
ittu milik ansk-—anak. Anak—ansklabh yang akan meniadi
penerus dan pemilik masa depan bangcsa. Presiden  Sceharto
{Suara Merdeka, 3 Juli 17987) menegaskan bahwa masax depan
manigsia dann kemanusiaan, antara lain  berganrtung pada
pembinzan anak-—-anak dan generasi muda masa kini . Seislan
gengan itu Manaijat 57T mengemukakan bahwa kebutuhan hari
depan manusia Indonesia bergantung pada pembinzan di
amal hidup mereka. Oleh karena itu usaha
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya harus segera

dimulai sedini mungkin pada kelompok usia 1-5
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tahun (Berita Buana, & April 1991). Hal 1ini dapat
diartikan bahwa situasi kondisi dan prestasi serta
kualitas suatu bangsa selalu bergantung kepada
bagaimana kits mempersiapkan anak—anak secara dini  agar
mereka mampu bergumul dan beradaptasi dengan
dunianvya, terutama lingkungan sekitarnya di masa
mendatang.

Fendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara
Leluarga, masyaraskat dan pemerintah. FPada pasal 10 ayat

i) {UUSFN, 1990: 11} disvyatakan, keluarga merupakan

pendidik  yang memnegang peranan penting dalam upaya
pendidikan pada umumnya. Ypaya ini menyatakan bahwa
penetrintah mengakui kemandivian keluarga untuk

melaksanakan upaya pendidikan dalam lingkungan csendiri.
Ini berarti bahws peran  keluarga dalam pendidikan

anggota keluarganya sangat dibutubkan

Pendidikan padsa hakekatnya merupakan proses
pemanusiaan dan pemanusiawian, maka petugas utama
proses pendidikan adalah si manusia peserta didik
itu sendiri. Pembantu utams proses itua adalah orang

tua {(Madiatmadia, 1786: 26). Orang tua harus berusaha
menanamkan pengaruh  yang baik kepada’ anak-anaknvya.
Fengaruh yang jahat bukanlah pendidikan, sebab
pendidikan berarti membimbing ke arah kedewasaan. Oleh
karena itulah peran serta orang tua dalam pendidikan

anak—anaknya sangat diharapkan, teruatama pada anak
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usia prasekolah.

fAnak—-anak prasekolah merupakan masukan mentabh {row
input) dalam proses pendidikan di sekolah dasar. Mereka
merupakarn bagian (elemen) dalam sistem pendidikan vang
mutlak diperlukan. Dikatakan oleh Soepardio Adikusumo

{1987: 4) bahwa di Indonesia, maupun di negara-negara

berkembang lainnya, pads UMLHITY & bentuk stsunan
penduduknys  merupakan  bentuek  piramida yvang terstur,
yvaitu proporsi geoelongan anak—anak lebih besar dart

pada proporsi golongan dewass.
Gambaran ini dapat dilihat pada ilustrasi

berikut ini.
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Dengan demikian maka dapat diperkirakan pada
kurun waktu  sekitar tahun 2000 ituw masalah kebutuhan
pendidikan anak—anak, akan semakin meminta perhatian
kitx baik masalah kualitasnya maupun masalah

kuantitasnya.



'Sé}ama ini pendidikan anak-anak usia prasekclah itu
biasanya diserahbkan kepada orang tuanya atau pembantu
rumabh  tangga. Di pedesaan hanya sebagian kecil saja
anak—anak vyang sempat mendapat pendidikan di  Taman
FKanak—Kanak, =ebagian besar diasub  dan dididir oleh
orang tuaﬁya sendiri. Padahal pada umumnys orang  taa
belum memahami betul bagaimana mendidik putera-puterinya
secara benar. FPersentase ini gapat kita telaah
berdasarkan statistik HBHFP3IK 1990 yang menyatakan
bahuwa anak usia prasekolah (4-5 tahun) yang memasuki
Taman Kanak-Kanak baru &% dari seluruh  anak usia
rrasekolah, yakni  kira-kira S53.000 ansak dari 8,334
juta anak usia prasekalah. Oleh karena itu participasi
znak usias prasekolah dalam mempersiapkan diri  untuk
memasuki Sekolah Pasar perlu ditingkatkan (Anak

Indonesia 198546 3 81).

Anak—anak usia prasekolah it tidak hamya
sekedar mengzlami  perkembangan fisik dan  psikis yang
pesat, melairkan juga peka dan rawan terhadap terbagai
sentuhan indikator situasi. Maka bagaimana kadar
sentuban  pembinaan itu dilakukan sangat menentukan
perkembangan dan kaalitas anak itu selanjutnya.
Saparlinah Sadili menegaskan  bahwa periode kritis
sgarang anak umumnya pada usia 0-5 tahun. Pada usia
tersebut susunan sarat pusat dan tulang—-tulang

pelindungnya tumbuh cepat (Kompas, 21 Agustus 1987) .
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Kita sadari bahwa pembipsan dan  pendidikan anak-
anak dimulai dari keluarga dan masalabh pendidikan anak-
anak sebagian besar bergantung pada perhatian orang tusa,
karena sampai kapan pun keluarga tidak bisa diabaikan
sebagsi lingkunigan Y ang berdampak didik. Sudarja
{1988: 70) menyatakan bahwa, keluarga merupakan lokasi
terselenggaranya pendidikan tidak perlu diragukan  lagi.
Mamun pengaruh edukatif keluarga tidak hanya pada anak
kecil saja melainkan pada aeluruh. anggota  keluargsa,
bahkan munghkin orang lain vang berada di luar
lingkungan keluarga. Oleh sebabk itu peran keluarga dan
linghkungan masyarakat tetap dominan dalam proczes
pendidikan. Orang tua dan  keluargsz menjadi faktor utama

vang menunjang keberhasilan pembinaan dan  pengembangan

anak .

Di galam keluarga jugsa diajarkan berkagazi
kLeterampilan dasar. Satu di antara kemahiran dasar yang
amat penting adalah Yemahiran berbahasa (Sudarija,

1989: 80). Mengajak anak berdizlog, bertanya dan menyuruh
mengerjakan sesuatu serta memberi kesempatan untuk
bergaul dengan orang lain berarti memberi dorongan pada
anak untuk belajar berbahasa, terutama dalam
meningkathan perbendaharaan hkosa katanya, meranghkai
kalimat dan menyatakan pikiramnya. Perlakuan seperti ina
perlu  bagi anak usia  prasekolah dalam meningkatkan

kemampuan berbahasanya. Hal 1ini sangat penting oleh



karena kemampuan berbahasa sangat menuniang kemampuan
intelektual, s=sebab melalui bahasa itulah pengetabuan
dikomunikasikan dan didokumentasikan. Oleh karenma itu
pengembangan kemampuan berbahasa di kalangan anak—anak
vang dimulai dari linghkungan kelusrga akan sangat

bermanfaat {(Budariz, 1788: 81). Mamun peranan lingkungan

sekitarnya tidak holeh diabaikan, sebagaimanx yvang
dikemukakan oleh %iti Rahayu Hadinoto {(Berita Euana,
12 tMei 1921), bhahwa perbkembangan apa pun termasuk

bahasa, terjadi melaluil interaksi faktor—-faktor bawaan
dan lingkungan. Lingkungan jelas menpengaruhli

kemampuan berbahasa anak .

Berkenaan dengarn masalah dasar yarg perlu
diperhatikan dalam rangka mempersiapkan anak-—anak usia
prasekolah sebagsi calon peserta didik Sekolah Dasar
terutams dalam pemeralehan  bahasanys serta upays
meningkatkan sumber daya manusia, maks kita perlu
memahaml bebteraps wvariabel vyang memberi kontribusi

{sumbangan} terhadap pemerolehan bahasa Indonesia. Untuk
mewa judhkan hal ini banyak wvariabel yang saling
mendukung . antara lain peEran serta orang tua,

anggaota keluarga dan lingkungan sekitarnya.

B. ldentifikacsi Masalah

Fusat perhatian penelitian ini ialah apa dan

bhagaimana upaya orang tua menangani masalah pendidikan



anak—anak dalam keluatrga merek khususnya vang
berkenaan dengan pemercolehan bahasanya. FPemerolehan
bahasa oleh anak—anak memang merupakan prestasi yang
menakjubkan. ITtulah sebabnya masalah ini mendapat
perhatian besar (Farigan, 1988: 3I}. Anak—anak selalu
mendengar dan menirukan apa  yang didengarnya dari
sekelilingnya. Sebagaimana dikemukakan oleh Ghazali
gan Iskandar {(Ghazali, 1987: 2, Iskandar., 1987: 1} bahwa
anak yang baru lahir tenta tidak langsung dapat
berbicara {berbahacsa} tetapi ia mempunyai potensi vyang
dibawanys sejak lahir. Dengan potensi itulah anak
mencoba menyerap prinsip-prinsip bahasa yang digunakan

sleh orang—orang sekelilingnys. Hal ini sejalan  dengan

pendapat Harding and Riley bahwa kita sSEmUS
dilengkapi dengan kemampuan mempelajarli suatu  bahass
sejak lahir tetapi kita Jjuga harus mempelajarinya
"dari" SESEDN &g vaitu dari arrggotsa masyarakat

tempat kita hidup {Tarigan, 1988: 4). Ini berarti bahwa
csetiap marmueia sejak dilzhirkan sudab memiliki potensi
untuk mempelajari bahasa. Namun potensi  tersebut  akan
dapat bekeria jika ada linghkungan yang mendukungnya.
Pandangan yang sama dikemukakan oleh Sondiono
{1970 5 batwa anak vang barua labir akan dapat
menguasai bahasa mana pun yang disuguhkan padanya dengan

heakuratan seperti penutur asli. Keajaiban ini  hertalian

dengan berbagai aspek filo=ofis repahasaan yang



menyatakhan bahwa (&) manusia dilahirkan dengan memiliki
LAD vang wmemuigkinkan  anak  dapat menguasai bahasa

manapun, (b)) bahasx memilikl unswr—unsur universal yang

mergakibathan manusia bisa menguasainya dan {(cy

lingkungan turut memberi andil dalam proses

pemerclehan bahasa ini.

Begitu pula dengsn Samsuwnuryati Marat (1987: 5) yang
mENYatakan bahwa hketerampilan berbahasx Indonesia
secrang anak selain dipengaruhi oleh faktor bawaanm  juga
dipengaruhi oleh mipnat anak, motivasi, bepribadian,
cara pengajaran dan  lingkungan. Ini perarti bahwa
peranan lingkungan mendukung potensi  vang dimiliki  anak
sejak lahir dalan pemeroclebhan bahasanya.

Berdasarkan uraian di atas diduga bahwa lingkungan
keluarga seperti orang tua dan dan anggota keluargas serta

lingkungan sekitar memberi suwmbangan Yang besar

terhadap pemernolehan  bahasa Indone=sia anak—anak usia

C. Fembatasan Masalah

tntuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
terutama calon anak didik yang akan memasuki jenjang
pendtidikan dasar, maka perlu diupayakan persiapan calon
peserta didik prasekolah dasar secara baik. Persiapan
tersebut biasanya dilakukan dalam lingkungan keluarga.

Dengan mengetahui berbagai aspek vang memberikan



kontribusi terhadap kualitss interaksi yang mendukung
pemerolehan bahaza anak—anak usia prasekolah, maka
kita akan dapat mengatasi berbagai masalabh yang kita

hadapi secara profesional.

Fenelitian ipi khusus memperhatikan  anak usia
prasekolah dalam hal pemerclehan bahasanya, karena
pada tahap ini pertumbuban dan perkembangan bahasa
anak Balita merupakan ciri yang dominan dan sangat

penting {(Piaget dalam Herbart, 1985: 59). Femampuan
berbahasa merupakan suatu yang penting bagi anak, karena
makin baik penguasaan  bahasa sessorang makin lancar
proses pendidikannya di  sekolah. Pemeroclehan bahassa
vang balk pada masa prasekoclah merupakan modal dasar yang
baik pula bxgi proses pemerclehan lain di sekolah (Fetty
& Jensen, 1980: G686} .

remampuan berbahasa adalzah hasil suatu proses. Conny
(Canny., 1984: 2) menjelaskan bahwa prestasi itu  adalah
hasil dinteraksi antara faktor bakat bawaan dengan
faktor lingkungan vyang menunjang. Fembinaan bahasa
Indonesia perlu dilakukan sejak usia dini. Hal ini perlu
dilakukan karena dari hasil sensus  penduduk 1780,
dinyatakan bahwa anak—-anak usia 1lima sampai sembilan
tabun  yang tidak dapat berbahasa Indonesia herjumlah 11
juta oprang (Rusyana, 19290: 12). Ini berarti bahwa anak

yang berusia di bawah lima tabun  vang tidak dapat

berbahasa Indonesia tentu lebih banyak lagi jumlahnvya.
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Begitu pula dengan hasil penelitian yang dilakukan

cleh Somerset (1990} (Kompas, 21 Maret 1991 }lvang dikutip

cleh Bambang Kaswanti Purwo y&ang menyatakan ada
kaitan antara tingginya laju pengulangan dan putus
sekolah dari sebagian siswa 8D di kelas rendah kKarena

tiarus belajar bahasa Indonesia.

D. Rumusan Masalab

Ferdasarkan Latar Belakang, ldentifikasi Masalah dan
Fembatasan Masxlah yarg telah dikemukakan mak
masalah yvang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:
1. Sejauh manzskah interaksi lingkungan keluarga
memberi kontribusi terhadap pemerolehan  bahasa
Indonesia anak-anak usia prasekoclah?

2. Sejauh manakah interaksi lingkungan sekitar
memberi kontribusi terhadap pemerclehan bahasa
Indonesia anak—anak usia prasekolah?

Sejauh manakah kontribusi interaksi keluarga dan

L"

interaks: lingkungan secara bersama—sama terhadap
pemsrolehan bahasa Indonesia anak usia pra—
eekolah ?

4. Aspek-aspek manakah vyang paling besar memberi
sumbangan {rontribusi) terhadap pemerolehan

bahasa Indopbnesia anak usia prasekeolah?
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E. Definisj Operasioﬁal Variabel

Untuk memudahkan proses pelaksanaan dan  analisis
penelitian ini diperlukan definisi operasional dari
setiap aspek atau variabel yang diliput dalam penelitian
imi. Definisi operasional ini dimaksudkan un tuk
memperjelas istilah  yang digunakan dalam penelitian,

terutama dalam judul.

1. Interaksi Lingkungan Keluarga
Keluarga merupskan unit sosixl terkecil, di
dalamnya terdiri dari ayah, ibu, anak—-anak dan munghin
juga sanak sauvdara. Kebsradaan suatu  keluarga memberi
kemunghkinan untuk terjadinya interak=i antara para
anggotanya (Dedy., 1985: 58). Interake: adalah kcndisg

saling mempengaruhi (KERJ, 19B8: 3I35). Jadi yang dimaksud

dengan interaksi Keluarga adalah proses terjadinya
sa5ling mempengaruhi  antara orang tua dan anak, mauvpun
antara anak dan anggota kKelusrgs lainnya dalaum
menumbuhkan dan  memacu pemeroclehan bahasa Indonesia

anak—anak uwsia prasekolah.

2. Interaksi Lingkungan Sekitar

Lingkungan adxalah SEmua yang mempengaruhi
rertumbuhan  manusia atau hewan {KBRI, 1988: 024).
Selanjutnya Dedy (1985: 13) menjelaskan bahwa lingkungan
dapat diartikan segala perangsang vyang mengskibatkan

individu memberi respons atauw melakukan interaksi. Jadi
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interaksi lingkungan sekitar vyang dimaksudkan adalah
segala sesuatu vyang berasda di sekitar anak yang memberi
sumbangan terhadap pemerclehan bahasa Indonesia anak-
arnak usia prasskolah. Lingkuangan  ind dibatasi pada

lingkungan sekitar anak berada {tinggal}. teman sebaya,

tetangga, alat mainan, televisi, dan radio.

3. Pemeroclehan Bahassa

Berdasarkan kenyataan bahwa pemerolehan baha=a  itu
dapat terjadi dengan adanya interaksei anak dengan
lingkungannya. Interaksi anak dengan  lingkungan  inilah
yang diamati dalam penslitian ini. Lingkungan Yy&ang
diamati adalah lingkungan keluarga dan lingkungan sekitar
karena dianggap kedua lingkungan ini  memberi  sumbangan
yvang besar terhbadeap pemerclehan bahasa Indonesia anak
uwsis prasekolah.
4. Anak—anak Usia Prasekolah

fnak—anak wusia prasekolah adalah anak-anak  vang

berusia 4-5 tahun dan belum  mendapat pendidikan di

Tainan Kanak-Kanak.

. Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia adalah bahasa Indonesia lisan vang
digunakan anak sehari-hari karena anak usia 4-% tahun

pada umumnya belum dapat mernulis.

&. Femampuan Mengingat

Kesanggupan anak menyimpan informasi  vyang pernah
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.esangougan a dalam mengembangkan pikirannya yvang
tersimpan dalam in STy & .
Fo Igentifikasi Yariabesl darm Faradigma FPenelitian
1) Icentifikasi Variabsl

Variabel 1 - Interaksi linghkurncan keluarga {orang
tua., snggota keluarga: sehagai data
ordinal {Variahbel iri =zd=lzah
variabesl Sebas)

Variabsl 2 - Interaksi linghkungan sekitar | teman
=ebhaya, tetanggs, radic, telewvisi
dznn alat mainan) {data oroinall
{(Mariabesl ini adalah variabs=l bshas)

Yariszbel 3 - Femerclehan bahasa vang diasumsikan
mendapat =sumbangan dari  interaksi
gengan lingkungan heluarga darn
linghkungan sekitar. {VMariabkel
terikat}

2} Paradigma Fenelitian

Yang dimaksuwd dengan paradigme  penelitian adalah

pertanysan/gamharan yang mendasari pEnelitian

{Ensiklopedia Indonesia, Mo. S, 1988: 2552). Untuk
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lebih jelasnya gambaran paradigma kontribusi antara

variabel penelitian ini dapat dilihat di bawah ini.

]
Xy X
&
- Y
Y2
X o X2 >
Catatan : Xl = Interaksi lingkungan keluarga

Interaksi lingkungan sekitar
Y = Pemerolehan Bahasa Indonesia

>
-J
i

Tujuan Fenelitian dan Manfaat Pepelitian

Tujuan Fenelitian

Tujuan Fenelitian ini dimaksudkan untuk:

a. mendeskripsikan kontribusi interaksi vyang dibina
antara keluarga dan anak dalam menumbuhkan dan
meningkatkan pemeralehan bahasa Indonesia anak—anak
usia prasekolah

b. mendeskripsikan kontribusi interaksi antara anak
dan lingkunagnnya dalam meningkatkan pemeralehan
bahasa Indonesia anak—anak usia prasehlkolah

c. mendeskripsikan tingkat pemerolehan babasa anak-
anak usia praskeolah di kompleks Ferumnas II Medan

d. menganalisis sejauhmana kontribusi interaksi
keluarga terhadap pemerolehan bahasa Indonesia

e. menganalisis sejauhmana kontribusi interaksi

lingkungan terhadap pemerolehan bahasa Indonesia
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f. menganalisis kontribusi aspek-aspek yang terdapat
dalam interaksi keluarga dan interaksi lingkungan
terhadap pemerolehan bahasa Indonesia anak-—anak

usia prasekolah

2. Manfaat Fenelitian

Fembinaan penguasaan berbahasa perlu dilakukan sejak
usia dini. Memahami berbagal aspek vang terdapat dalam
interaksi keluarga dan interaksi lingkungan yang menunjang
proses pemerolehan babasa itu penting bagi kita dalam
upaya pendidikan. meningkatkan kemampuan berbahasa berarti
meningkatkan Lemampuan berkomunikasi dan kemampuan
berpikir (Chaucard, 1983%3: 4). Mengoptimalkan pemerclebhan
bahasa anak sebaik-baiknya itu berarti menyediakan modal
dasar bagi prses pendidikan, dan sSecara hakiki
mempersiapkan sumberdaya manusia bagi proses pembangunan
bangsa.

Dengan adanya berbagal aspek vyang bermakna bagi
pemerclehan bahasa Indonesia anak—anak uasia praskoleh,
maka penelitian ini dibarapkan bermanfaat bagi

a) para orang tua sebagai masukan vang perlu
dipertimbangkan dalam menangani masalah pendidikan anak
dalam keluarga, terutama yang berkenaan dengan pemerolehan
bahasanya. Ferhatian dan pembinaan melalui interaksi sejak
usia dini antara keluarga dan anak perlu diupayakan,

begitu juga dengan lingkungan sekitarnya agar pemerolehan
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bahasa Indonesia anak usia prasekalah dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal.

b) Fara guru di Taman KkKanak-—kanak yang merupakan
salah satu wadah pembina anak-—anak usia prasekolah, agar
mempertimbangkan lagi proses pendidikan yang telah ada,
terutama dalam hal pembinaan bahasanya. Ferlu diketahui
bahwa proses pendidikan itu bukan sekedar memberikan
informasi dan pelajaran sebanyak—banyaknya kepada anak
didik, melainkan berupaya membekalinya dengan kemampuan
berkomunikasi terutama dalam bahasa Indonesi, karena hal
ini sangat dibutuhkan bagi proses pendidikan selanjutnya.

c) Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LFTE) yang
membina Fendidikan Guru Sekolah Taman Kanak-—-kanak (FSGTK),
dalam menyusun kurikulum, merancang dan melaksanakan
pengajaran, penggunaan bahasa Indonesia hendaknya lebih

diperhatikan.








